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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN STRES KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PERUM PERHUTANI 

KESATUAN BISNIS MANDIRI INDUSTRI KAYU GRESIK

Mochamad Syafii, Tety Lindawati

ABSTRAK

Perkembangan dan kemajuan perusahaan dapat dilihat dari 
kinerja karyawannya. Lingkungan dan tingkat stres yang dihadapi 
akan mempengaruhi kinerja karyawan Perum Perhutani Kesatuan 
Bisnis Mandiri Industri Kayu Gresik. Hal ini akan berdampak pada 
prestasi kerja, ketidakhadiran, kesalahan/kecelakaan kerja, dan beban 
kerja sehingga mempengaruhi target produksi dan penjualannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan kerja dan 
tingkat stres kerja yang paling mempengaruhi kinerja karyawan di 
Perum Perhutani Kesatuan Bisnis Mandiri Industri Kayu Gresik. 
Penelitian ini dilakukan dari Bulan November 2015 sampai Bulan 
Januari 2016 di Perum Perhutani Kesatuan Bisnis Mandiri Industri 
Kayu Gresik yang terletak di Jl. Kapten Darmo Sugondo Tromolpos 12 
Desa Indro Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Metode penelitian 
yang dilaksanakan adalah metode survei dengan menggunakan teknik 
Regresi Linier Berganda yang terdiri dari 3 variabel dengan populasi 
karyawan kantor yaitu 50 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen 
(lingkungan kerja dan stres kerja) diperoleh hasil Fhitung > Ftabel 
(17,437 > 3,20) dengan menggunakan batas signifikan 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan 
kerja dan stres kerja berpengaruh secara simultan dan berpengaruh 
cukup kuat terhadap kinerja karyawan di Perum Perhutani Kesatuan 
Bisnis Mandiri Industri Kayu Gresik.

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN

Dalam suatu perusahaan yang 
membuat perusahaan tersebut dapat 
berkembang maju dapat dilihat dari kinerja 
karyawan yang ada dalam perusahaan 
tersebut. Yuli (2005:89) mengemukakan 
bahwa ; “Kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya”.

Kinerja karyawan dapat 
dipengaruhi oleh lingkunga kerja, karena 
pada lingkungan kerja merupakan kondisi 
baik fisik maupun psikis yang diterima 
karyawan saat menjalankan pekerjaannya 
(Nitisemito, 2006:197). Lingkungan 
kerja fisik dalam suatu perusahaan 
merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk 
memberikan suasana dan situasi kerja 
karyawan yang nyaman dan kondusif 
dalam pencapaian tujuan yang diinginkan 
oleh suatu perusahaan.

Kondisi kerja yang buruk di 
lingkungan pekerjaan baik fisik maupun 
tempat kerja berpotensi menjadi 
penyebab karyawan mudah jatuh sakit, 
mudah stres, sulit berkonsentrasi, 
mudah berselisih paham (kurangnya 
berkomunikasi) sehingga menurunnya 
produktivitas kerja dan motivasi untuk 
memberikan kemampuan terbaik yang 
dimiliki karyawan kepada perusahaan. 
Kinerja karyawan dapat pula dipengaruhi 
stres kerja, stres merupakan hasil reaksi 
emosi dan fisik akibat kegagalan individu 
beradaptasi pada lingkungan sekitar baik 
itu tempat kerja maupun lingkungan 
tempat tinggal serta keadaan dan kondisi 
psikologi seseorang.

Penelitian mengenai pengaruh 
lingkungan kerja karyawan terhadap 
kinerjanya yang dilakukan oleh 
Nurdyansyah (2009) dalam Septianto 

(2010) menujukkan hasil adanya 
pengaruh signifikan antara lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
Menurut Kusani (2008) lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Stres yang dihadapi 
tenaga kerja berhubungan dengan 
penurunan prestasi kerja, peningkatan 
ketidakhadiran kerja dan kecenderungan 
mengalami kecelakaan atau kesalahan 
dalam melakukan pekerjaan serta beban 
pekerjaan yang belum terselesaikan 
karena volume pekerjaan yang relatif 
banyak dan mempunyai beban tanggung 
jawab yang harus terselesaikan dalam 
satu masa atau periode.

Berkaitan dengan pentingnya 
masalah lingkungan kerja dan stres 
kerja, maka peneliti menentukan 
objek penelitian pada Perum Perhutani 
Kesatuan Bisnis Mandiri Industri 
Kayu Gresik, yaitu merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak pada bidang 
industry kayu jati dan kayu rimba lainnya. 
Sebagai perusahaan yang berskala besar, 
maka dituntut kinerja karyawan yang 
tinggi dari masing-masing karyawan 
dalam pencapaian tujuan dan sasaran 
perusahaan, karena dengan memiliki 
tannggung jawab yang tinggi, tujuan yang 
realitas, rencana kerja yang menyeluruh , 
berani mengambil resiko yang dihadapi, 
maka produktivitas perusahaan akan 
meningkat oleh karena itu salah satunya 
adalah dengan meminimalisir stres kerja 
dan menciptakan lingkungan kerja yang 
baik serta kondusif. 

Untuk itulah, maka langkah-
langkah yang dilakukan untuk mengurangi 
stres kerja sangat diperlukan, dengan 
melihat lingkungan kerja pada Perum 
Perhutani Kesatuan Bisnis Mandiri 
Industri Kayu Gresik dari hasil observasi 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
keadaan yang terjadi dalam perusahaan 
selama ini adalah target produksi dan 
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penjualan yang belum tercapai untuk 
satuan kerja di Kesatuan Bisnis Mandiri 
Industri Kayu Gresik sampai dengan 
bulan Desember hanya mencapai 89,5 
% dari ketetapan target perusahaan yang 
dipatok oleh Direksi sebesar 150 M. Hal 
ini dapat disajikan data mengenai data 
volume penjualan produksi dalam tahun 
berjalan di Bulan November Tahun 2015 
sebagai berikut : 

Tabel 1.1
Penjualan dan Proses Produksi Bulan 

November 2015

Sumber :	Data Penjualan dari perum 
Perhutani kesatuan Bisnis 
Mandiri Industri Kayu Gresik 
sampai dengan Bulan November 
2015

Berdasarkan tabel 1.1 yakni 
penjualan Finish Product dan setengah 
jadi maupun kayu olahan dalam Tahun 
2015 kurang memuaskan karena dari 

target yang diberikan oleh Direksi 
Perum Perhutani hanya tercapai 89,5%, 
sehingga dengan adanya keadaan 
demikian peneliti berkeinginan untuk 
meneliti mengenai kinerja karyawan. 
Dimana kinerja karyawan saat ini juga 
mengalami penurunan, adanya penurunan 
kinerja karyawan sangat dipengaruhi 
oleh adanya stres kerja yang cukup 
tinggi dan selain itu dipengaruhi oleh 
lingkungan kerja sekitar. Dari uraian 
tersebut di atas maka judul penelitian ini 
adalah “PENGARUH LINGKUNGAN 
KERJA DAN STRES KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
DI PERUM PERHUTANI KESATUAN 
BISNIS MANDIRI INDUSTRI KAYU 
GRESIK”.

LANDASAN TEORI

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja yang kondusif 
untuk bekerja, mengingat manusia 
mempunyai karakteristik yang sangat 
heterogen, kebutuhan yang beragam, 
perasaan yang berlainan, emosi yang 
tidak sama dan masih banyak lagi unsur 
yang terdapat dalam jiwa dan fisik 
manusia yang memerlukan penanganan 
secara profesional. Untuk itulah 
menangani manusia jauh lebih susah 
daripada menangani infrastruktur, hal ini 
disebabkan manusia sangat dinamis, maka 
manajer SDM harus mampu mengelola 
tempat kerja, sehingga karyawan tetap 
tersenyum dari awal kerja sampai pulang. 
Kebahagiaan pekerja tersebut memberi 
sinyal bahwa mereka bergairah dan 
bersemangat dalam bekerja, hal itu dapat 
memberikan kegairahan dalam bekerja 
dan akhirnya mampu meningkatkan 
kinerja mereka.

Lingkungan kerja bukan hanya 
sekedar berpengaruh terhadap semangat 
dan kegairahan kerja, melainkan 
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seringkali pengaruhnya cukup besar. 
Nitisemito (2006:109) berpendapat 
bahwa : lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar pekerja 
dan yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan.

Stres Kerja

Stres merupakan satu situasi yang 
mungkin dialami manusia pada umumnya 
dan karyawan pada khususnya di dalam 
sebuah organisasi atau perusahaan. 
Stres menjadi masalah yang penting 
karena situasi itu dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja dan kinerja, sehingga 
perlu penanganan dalam upaya mencapai 
tujuan dan sasaran perusahaan. Dalam 
banyak kasus, hal itu bias mempengaruhi 
kinerja karyawan, sehingga harus 
menjadi perhatian pihak perusahaan 
terutama manajemen personalia. Ada 
banyak pengertian yang dikemukakan 
oleh para ahli mengenai stres diantara 
adalah pengertian menurut Hariandja 
(2005:303), mengemukakan pengertian 
stres kerja sebagai berikut : “ Stres 
adalah situasi ketegangan/tekanan 
emosional yang dialami seseorang yang 
sedang menghadapi tuntutan yang sangat 
besar, hambatan-hambatan, dan adanya 
kesempatan yang sangat penting yang 
dapat mempengaruhi emosi, pikiran, dan 
kondisi fisik seseorang”.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan 
gabungan dari tiga faktor penting yaitu 
kemampuan dan minat seorang pekerja 
kemampuan dan penerimaan atas 
penjelasan delegasi tugas, serta peran 
dan tingkat motivasi seorang pekerja. 
Semakin tinggi dari ketiga faktor di atas, 
semakin besarlah prestasi kerja karyawan 
bersangkutan.Mangkunegara (2008:9) 
menyatakan bahwa : “Kinerja karyawan 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, dimana penelitian 
ini menggunakan metode survei dengan 
teknik analisis regresi linier berganda 
untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel terikat dan variabel bebas dalam 
penelitian ini

Definisi Operasional Dan Instrumen 
Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini digunakan 
definisi operasional variabel agar menjadi 
petunjuk dalam penelitian ini. Definisi 
operasional tersebut adalah :

Variabel Definisi Indikator

Lingkungan
kerja (X1)

Segala sesuatu yang
ada dilingkungan pekerja 
yang dapat mempengaruhi 
diri karyawan Perum 
Perhutani Kesatuan Bisnis 
Mandiri Industri Kayu 
Gresik dalam menjalankan 
tugas yang dibebankan
(Nitisemito, 2006:159)

a. Kebersihan
b. Rasa Aman
c. Penerangan

Stres (X2) Suatu bentuk tanggapan 
seseorang, baik fisik, 
maupun mental terhadap 
suatu perubahan di 
lingkungan yang dirasakan 
mengganggu dan 
mengakibatkan dirinya 
terancam (Panji Anoraga, 
2001:108)

a. Faktor 
    Lingkungan
b. Faktor 
    Organisasi
c. Faktor 
    Individu

Kinerja 
karyawan 
(Y)

Hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai 
oleh para karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan 
kepadanya (Mangkunegara,
2005:67)

a. Kuantitas 
    kerja
b. Kualitas 
    kerja
c. Ketetapan 
    Waktu
d. Kehadiran
e. Kemampuan 
    bekerja    
    sama
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 
Perum Perhutani Kesatuan Bisnis Mandiri 
Industri Kayu Gresik berlokasi di Jl. 
Kapten Darmo Sugondo tromolpos 12 Ds. 
Indro Kecamatan. Kebomas Kabupaten 
Gresik.

Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah 
seluruh karyawan dan karyawati pada 
Perum Perhutani Kesatuan Bisnis Mandiri 
Industri Kayu Gresik yakni berjumlah 50 
orang karyawan kantor. Sedangkan metode 
penarikan sampel yang digunakan adalah 
metode sensus, dimana jumlah populasi 
yang ada dapat dijadikan sebagai jumlah 
keseluruhan sampel sebagaimana yang 
dikutip dari buku Sugiyono (2011:73), 
sehingga jumlah ditentukan sebanyak 50 
orang

Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data yang 
diperlukan dalam pembahasan ini melalui 
dua tahap penelitian, yaitu:

Studi Kepustakaan 1.	 (Library Research)
Studi kepustakaan digunakan untuk 
mengumpulkan data sekunder dari 
perusahaan, landasan teori dan 
informasi yang berkaitan dengan 
penelitian ini dengan cara dokumentasi. 
Studi dilakukan antara lain dengan 
mengumpulkan data yang bersumber 
dari literatur–literatur, bahan kuliah, 
dan hasil penelitian lainnya yang ada 
hubungannya dengan objek penelitian. 
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 
tambahan pengetahuan mengenai 
masalah yang sedang dibahas.
Studi Lapangan 2.	 (Field Research)
Dalam penelitian ini penulis 
mengumpulkan data yang diperlukan 

dengan cara melakukan pengamatan 
langsung pada perusahaan yang 
bersangkutan, baik melalui observasi, 
penyebaran kuesioner kepada para 
pegawai, dan wawancara. Penelitian 
Lapangan dilakukan dengan cara :

Wawancara adalah metode a.	
untuk mendapatkan data dengan 
cara melakukan tanya jawab 
secara langsung dengan pihak-
pihak yang bersangkutan guna 
mendapatkan data dan keterangan 
yang menunjang analisis dalam 
penelitian
Observasi adalah teknik b.	
pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung 
pada obyek yang diteliti sehingga 
diperoleh gambaran yang jelas 
mengenai masalah yang dihadapi.
Kuesioner, adalah pengumpulan c.	
data dengan cara menyebarkan 
daftar pertanyaan kepada 
responden yang dijadikan sebagai 
sampel penelitian.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat dikemukakan 
sebagai berikut :

Analisis deskriptif yaitu suatu 1.	
analisis yang menguraikan pengaruh 
lingkungan kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja karyawan pada 
Perum Perhutani Kesatuan Bisnis 
Mandiri Industri Kayu Gresik.
Konversi skor dari kuesioner dengan 2.	
menggunakan skala Likert dengan 
metode Likert’s summated ratings 
dengan software komputer. Dalam 
pengukuran jawaban responden, 
pengisian kuesioner pengaruh 
lingkungan kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja karyawan karyawan 
diukur dengan menggunakan skala 
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likert, dengan tingkatan sebagai 
berikut:

Untuk jawaban sangat setuju a.	
responden diberi skor 5
Untuk jawaban setuju responden b.	
diberi skor 4.
Untuk jawaban netral responden c.	
diberi skor 3
Untuk jawaban tidak setuju d.	
responden diberi skor 2
Untuk jawaban sangat tidak setuju e.	
responden diberi skor 1.

Instrumen penelitian (kuisioner) 
yang baik harus memenuhi persyaratan 
yaitu valid dan reliabel. Untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas 
kuesioner perlu dilakukan pengujian 
atas kuisioner dengan menggunakan 
uji validitas dan uji reliabilitas. Karena 
validitas dan reliabilitas ini bertujuan 
untuk menguji apakah kuesioner yang 
disebarkan untuk mendapatkan data 
penelitian adalah valid dan reliabel, 
maka untuk itu, penulis juga akan 
melakukan kedua uji ini terhadap 
instrumen penelitian (kuisioner).

Uji validitas digunakan untuk 1.	
mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Menurut Sugiyono 
bahwa instrumen yang dikatakan 
valid apabila memiliki nilai corrected 
item total correlation di atas dari 
0,30. Uji validitas dilakukan dengan 
melakukan korelasi bivariate antara 
masing-masing skor indikator dengan 
total skor variabel.
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk 2.	
mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. 
Reliabilitas diukur dengan uji statistik 
cronbach’s alpha (α). Suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai cronbach’ alpha > 0,60.

Uji Asumsi Klasik3.	
Uji Normalitas Dataa.	
Uji Normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi 
normal (Ghozali, 2006). Peneliti 
memilih uji statistic Kolmogorov-
Smirnov dengan melihat 
tingkat signifikasinya. Uji ini 
dilakukan sebelum data diolah. 
Pendektesian normalitas data 
apakah terdistribusi normal atau 
tidak dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Residual 
dinyatakan terdistribusi normal 
jika nilai signifikasi Kolmogorov-
Smirnov > 0,05 dan sebaliknya.
Uji Multikolinearitasb.	
Uji Multikolinearitas variabel 
independen yang satu dengan 
yang lain dalam model 
regresi berganda tidak saling 
berhubungan secara sempurna 
atau mendekati sempurna. Untuk 
mengetahui ada tidaknya gejala 
multikolinearitas dapat dilihat 
dari besarnya nilai Tolerance dan 
VIF (Variance Inflation Factor) 
melalui program SPSS. Tolerance 
mengukur variabelitas variabel 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Nilai 
umumnya yang biasa dipakai 
adalah nilai Tolerance > 0,1 atau 
nilai VIF < 5, maka tidak terjadi 
multikolinearitas (Situmorang et 
al, 2008: 104).
Uji Heterokedastisitasc.	
Uji heterokedastisitas berarti 
varians variabel independen 
konstan atau sama untuk setiap 
nilai tertentu variabel independen 
(homokedastisitas). Model regresi 
yang memenuhi persyaratan adalah 
di mana terdapat kesamaan varians 
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dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain tetap 
atau disebut homoskedastisitas. 
Deteksi heterokedastisitas dapat 
dilakukan dengan metode scatter 
plot dengan memplotkan nilai 
ZPRED (nilai prediksi) dengan 
SRESID (nilai residualnya). 
Model yang baik didapatkan 
jika tidak terdapat pola tertentu 
pada grafik, seperti mengumpul 
di tengah, menyempit kemudian 
melebar atau sebaliknya melebar 
kemudian menyempit (Situmorang 
et al, 2008:63).4. 
Uji Autokorelasid.	
Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model 
regresi linier berganda ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan terdapat 
problem autokorelasi (Ghozali, 
2006). Autokorelasi timbul 
karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lainnya. Autokorelasi dapat 
diketahui melalui uji Durbin 
Watson (DW test). Jika d lebih 
kecil dibandingkan dengan 
dU atau lebih besar dari 4-dU, 
maka Ho ditolak yang berarti 
ada autokorelasi. Jika d terletak 
diantara dU dan 4-dU, maka Ho 
diterima yang berarti tidak ada 
autokorelasi.

Analisis regresi linier berganda 4.	
adalah suatu analisis yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh antara 
lingkungan kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja karyawan, dengan 
menggunakan rumus dikemukakan 
oleh Sugiyono (2011:275) yaitu :

Y = βo + β1X1 + β2X2 + ε

di mana :
Y	 = Kinerja karyawan 
X1	= Lingkungan kerja 
X2 	= Stres kerja
βo, β1, β2,	= Koefisien regresi
ε 	 = Standar error
Koefisien determinasi (R5.	 2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Pada model linear 
berganda ini, akan dilihat besarnya 
kontribusi untuk variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya dengan melihat besarnya 
koefisien determinasi totalnya (R2). 
Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 
(satu) maka dapat dikatakan semakin 
kuat model tersebut menerangkan 
hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Sebaliknya jika 
(R2) makin mendekati 0 (nol) maka 
semakin lemah pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel 
terikat.
Uji Statistik6.	

Uji Parsial (Uji t)a.	
Uji ini adalah untuk mengetahui 
apakah pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel 
terikat apakah bermakna atau 
tidak. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai 
thitung masing- masing variabel 
bebas dengan nilai ttabel dengan 
derajat kesalahan 5% dalam arti 
α = 0.05. Apabila nilai thitung ≥ 
ttabel, maka variabel bebasnya 
memberikan pengaruh bermakna 
terhadap variabel terikat.
Uji Simultan ( Uji F)b.	
Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah seluruh 
variabel bebasnya secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang 
bermakna terhadap variabel 
terikat. Pengujian dilakukan 
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dengan membandingkan nilai 
Fhitung dengan Ftabel pada 
derajat kesalahan 5% dalam arti 
α = 0.05. Apabila nilai Fhitung 
≥ dari nilai Ftabel, maka berarti 
variabel bebasnya secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang 
bermakna terhadap variabel terikat 
atau hipotesis pertama sehingga 
dapat diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik diskriptif

Tanggapan Responden Mengenai 1.	
Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja dalam perusahaan 
sangat diperlukan terhadap 
keberhasilan perusahaan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Sebab suatu lingkungan kerja 
yang tidak mendukung maka akan 
mengakibatkan perusahaan tidak 
akan melakukan aktivitas sesuai 
dengan yang diharapkan. Oleh karena 
itulah menurut Swastha dan Sukotjo 
(2005:26) mengemukakan bahwa 
lingkungan kerja adalah sebagai 
keseluruhan dari faktor-faktor 
ekstern yang mempengaruhi kinerja 
perusahaan. Oleh karena itu untuk 
mengetahui sejauh mana persepsi 
pegawai terhadap lingkungan kerja 
dalam kaitannya dengan peningkatan 
kinerja karyawan pada Perum 
Perhutani Kesatuan Bisnis Mandiri 
Industri Kayu Gresik lingkungan 
kerja maka rata-rata responden 
memberikan jawaban setuju, hal ini 
dapat dilihat dari indikator pertama 
bahwa kebersihan ruang kerja sangat 
mendukung dan semangat karyawan 
dalam bekerja, jawaban terbanyak 
responden adalah setuju yakni 
sebanyak 31 orang atau 62%, indikator 
kedua mengenai ketersediaan 

toilet yang bersih dan nyaman 
mempengaruhi kondisi kejiwaan dan 
semangat dalam bekerja, rata-rata 
responden memberikan jawaban setuju 
yakni sebanyak 28 orang atau 56%, 
indikator ketiga Lingkungan kerja 
yang jauh dari suara bising, sebagian 
besar responden memberikan jawaban 
setuju yakni sebanyak 34 orang atau 
68%, indikator keempat Jaminan 
keamanan kerja bagi setiap karyawan 
dalam lingkungan perusahaan, 
jawaban terbanyak responden adalah 
setuju yakni sebanyak 27 orang atau 
54%, indikator kelima penerangan 
cahaya yang cukup informal dan 
penuh dalam perusahaan jawaban 
terbanyak responden adalah setuju 
yakni sebanyak 23 orang atau 
46%, sedangkan indikator keenam 
Intensitas cahaya lampu yang sesuai 
dilingkungan kerja sangat mendukung 
ketika bekerja, didominasi jawaban 
terbanyak responden adalah setuju dan 
sangat setuju yakni masing-masing 
sebanyak 24 orang atau sebesar 48%.
Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat disimpulkan pada variabel 
lingkungan kerja (X1) yang 
memberikan pengaruh paling besar 
adalah Kebersihan ruang kerja sangat 
mendukung dan semangat karyawan 
dalam bekerja (X1.1) karena 
memperoleh jumlah skor tertinggi, 
yakni sebesar 207 poin. Sedangkan 
yang memberikan pengaruh paling 
kecil adalah ketersediaan toilet yang 
bersih dan nyaman mempengaruhi 
kondisi kejiwaan dan semangat dalam 
bekerja (X1.2) karena memperoleh 
jumlah skor yang sama dan terendah, 
yakni 188 poin.

Tanggapan Responden mengenai 2.	
stress kerja
Stres berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, hal ini sesuai dengan 
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perusahaan, rata-rata responden 
memberikan jawaban setuju yakni 
sebanyak 27 orang atau 54%, indikator 
ketiga setiap karyawan dituntut untuk 
mencapai standar kualitas kerja 
yang diinginkan oleh perusahaan, 
jawaban terbanyak responden adalah 
setuju yakni sebanyak 30 orang atau 
60%, indikator keempat mengenai 
adanya kemampuan karyawan dalam 
mengembangkan kreativitas kerja 
untuk menyelesaikan pekerjaan, rata-
rata responden memberikan jawaban 
setuju yakni sebanyak 27 orang atau 
54%, indikator kelima mengenai 
pekerjaan yang saya lakukan sudah 
mencapai target yang ditentukan 
perusahaan., didominasi jawaban 
terbanyak responden adalah setuju 
yakni sebanyak 27 orang atau 54%. 
Indikator keenam saya dapat 
menyelesaikan pekerjaan lebih 
dari yang ditargetkan, rata-rata 
responden memberikan jawaban 
setuju yakni sebanyak 24 orang atau 
48%. Indikator ketujuh saya tiba di 
tempat kerja selalu tepat waktu, rata-
rata responden memberikan jawaban 
setuju yakni sebanyak 28 orang 
atau 56%. Indikator kedelapan saya 
jarang sekali absen bekerja, rata-
rata responden memberikan jawaban 
setuju yakni sebanyak 24 orang 
atau 48%. Indikator kesembilan 
kemampuan karyawan untuk bekerja 
sama dengan karyawan lain secara 
baik menurut waktu dan bidang tugas, 
rata-rata responden memberikan 
jawaban setuju yakni sebanyak 29 
orang atau 58%, sedangkan indikator 
kesepuluh mengenai saya selalu 
bersedia untuk bekerja sama dengan 
sesama karyawan perusahaan, dan 
dominan responden memberikan 
jawaban setuju yakni sebanyak 26 
orang atau 52%.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan pada variabel kinerja 
pegawai (Y) yang memberikan 
pengaruh paling besar adalah tingkat 
pencapaian volume kerja yang saya 
hasilkan telah sesuai dengan harapan 
perusahaan (Y2) karena memperoleh 
jumlah skor tertinggi, yakni sebesar 
199 poin. Sedangkan yang memberikan 
pengaruh paling kecil adalah Saya 
jarang sekali absen bekerja (Y8) 
karena memperoleh jumlah skor yang 
terendah, yakni 187 poin.

Validitas dan Realibilitas

Semuanya dapat dikatakan valid 
sebab memiliki nilai corrected item total 
correlation di atas dari 0,30, sehingga 
instrumen yang digunakan pada variabel 
penelitian layak untuk dianalisis lebih 
lanjut.

Dari seluruh variabel yang 
diujikan nilainya sudah lebih dari 0,60, 
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel dalam penelitian ini yakni 
lingkungan kerja, stres kerja dan kinerja 
karyawan lolos dalam uji reliabilitas dan 
dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas1.	
Dari hasil Kolmogorov-Smirnov 
disimpulkan:

Lingkungan Kerja = 0,307 yang a.	
artinya > 0,05 maka populasi 
berdistribusi normal
Stres Kerja = 0,206 yang artinya > b.	
0,05 maka populasi berdistribusi 
normal
Kinerja Karyawan = 0,143 yang c.	
artinya > 0,05 maka populasi 
berdistribusi normal

Uji Multikolinieritas2.	
Berdasarkan tabel diatas tentang uji 
multikolinieritas diperoleh bahwa 
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variabel lingkungan kerja (X1) dan 
stress kerja (X2), sama-sama memiliki 
nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 
5, maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak memiliki masalah 
multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas3.	

Berdasarkan pengujian yang 
telah dilakukan dan tersaji pada 
gambar, gambar scatterplot tersebut 
menunjukkan tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik menyebarkan 
di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi4.	
Berdasarkan hasil diperoleh 
DW sebesar 2,233 nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel 
dengan menggunakan nilai tingkat 
signifikasi sebesar 5% (0,05). Untuk 
jumlah sampel n=50 dan k=3, maka 
nilai dL sebesar 1,4206, dU sebesar 
1,6739 dan 4-dU (4-1,6739=2,3261). 
Maka diperoleh hasil dU < DW < 
4-dU yaitu 1,6739 < 2,233 < 2,3261, 
maka dapat disimpulkan bahwa d 
terletak diantara dU dan 4-dU, maka 
Ho diterima yang berarti tidak ada 
autokorelasi.

Analisis Regresi Berganda

Persamaan regresi yang terbentuk 
adalah :

Y = 4,058 + 1,624 X1 - 0,242 X2

Dari persamaan koefisien regresi 
tersebut di atas maka dapat dijelaskan 
bahwa :

a 	 = 	4,058 yang menunjukkan 
nilai konstanta, yang artinya 
tanpa adanya lingkungan kerja 
dan stres kerja maka kinerja 
karyawan sebesar 4,058%.

b1 	 =	 Koefisien regresi lingkungan 
kerja (X1) sebesar 1,624, yang 
berarti bahwa jika tanggapan 
responden mengenai lingkungan 
kerja ditingkatkan, maka tidak 
akan mempengaruhi peningkatan 
kinerja karyawan sebesar -1,624 
% dengan asumsi X2 konstan.

b2 	 = 	Koefisien regresi stres kerja (X2) 
sebesar -0,242 yang diartikan 
bahwa dengan adanya stres 
kerja maka akan mempengaruhi 
penurunan kinerja karyawan 
sebesar -0,242%.

Dari hasil pengujian regresi maka 
diperoleh hasil bahwa variabel yang 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
karyawan pada Perum Perhutani Kesatuan 
Bisnis Mandiri Industri Kayu Gresik stres 
kerja , hal ini disebabkan karena dengan 
adanya stres kerja yang tidak stabil maka 
akan mempengaruhi peningkatan kinerja 
karyawan.

Koefisien Determinasi

Untuk melihat sejauh mana 
hubungan antara lingkungan kerja dan 
stres kerja terhadap kinerja karyawan, 
maka diperoleh hasil nilai R = 0,653 yang 
berarti bahwa hubungan antara lingkungan 
kerja dan stres kerja mempunyai hubungan 
yang cukup kuat terhadap peningkatan 
kinerja karyawan yakni sebesar 65,3%, 
sedangkan besarnya koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,426 yang berarti variabilitas 
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variabel lingkungan kerja (X1) dan 
stress kerja (X2), sama-sama memiliki 
nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 
5, maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak memiliki masalah 
multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas3.	

Berdasarkan pengujian yang 
telah dilakukan dan tersaji pada 
gambar, gambar scatterplot tersebut 
menunjukkan tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik menyebarkan 
di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi4.	
Berdasarkan hasil diperoleh 
DW sebesar 2,233 nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel 
dengan menggunakan nilai tingkat 
signifikasi sebesar 5% (0,05). Untuk 
jumlah sampel n=50 dan k=3, maka 
nilai dL sebesar 1,4206, dU sebesar 
1,6739 dan 4-dU (4-1,6739=2,3261). 
Maka diperoleh hasil dU < DW < 
4-dU yaitu 1,6739 < 2,233 < 2,3261, 
maka dapat disimpulkan bahwa d 
terletak diantara dU dan 4-dU, maka 
Ho diterima yang berarti tidak ada 
autokorelasi.

Analisis Regresi Berganda

Persamaan regresi yang terbentuk 
adalah :

Y = 4,058 + 1,624 X1 - 0,242 X2

Dari persamaan koefisien regresi 
tersebut di atas maka dapat dijelaskan 
bahwa :

a 	 = 	4,058 yang menunjukkan 
nilai konstanta, yang artinya 
tanpa adanya lingkungan kerja 
dan stres kerja maka kinerja 
karyawan sebesar 4,058%.

b1 	 =	 Koefisien regresi lingkungan 
kerja (X1) sebesar 1,624, yang 
berarti bahwa jika tanggapan 
responden mengenai lingkungan 
kerja ditingkatkan, maka tidak 
akan mempengaruhi peningkatan 
kinerja karyawan sebesar -1,624 
% dengan asumsi X2 konstan.

b2 	 = 	Koefisien regresi stres kerja (X2) 
sebesar -0,242 yang diartikan 
bahwa dengan adanya stres 
kerja maka akan mempengaruhi 
penurunan kinerja karyawan 
sebesar -0,242%.

Dari hasil pengujian regresi maka 
diperoleh hasil bahwa variabel yang 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
karyawan pada Perum Perhutani Kesatuan 
Bisnis Mandiri Industri Kayu Gresik stres 
kerja , hal ini disebabkan karena dengan 
adanya stres kerja yang tidak stabil maka 
akan mempengaruhi peningkatan kinerja 
karyawan.

Koefisien Determinasi

Untuk melihat sejauh mana 
hubungan antara lingkungan kerja dan 
stres kerja terhadap kinerja karyawan, 
maka diperoleh hasil nilai R = 0,653 yang 
berarti bahwa hubungan antara lingkungan 
kerja dan stres kerja mempunyai hubungan 
yang cukup kuat terhadap peningkatan 
kinerja karyawan yakni sebesar 65,3%, 
sedangkan besarnya koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,426 yang berarti variabilitas 
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variabel kinerja karyawan yang dapat 
dijelaskan oleh variabilitas lingkungan 
kerja dan stres kerja yakni sebesar 42,6%, 
sedangkan sisanya sebesar 57,4%. Dari 
hasil Adjusted R Square = 0,402 dapat 
dikatakan variabel terikat (Y) sebesar 
40% terhadap variabel X sebagian 
sisanya 60% disebabkan oleh faktor lain 
misalnya, kuantitas kerja, kualitas kerja, 
ketetapan waktu, kehadiran, kemampuan 
bekerjasama.

Uji Parsial

Dari hasil pengujian hipotesis 
mengenai lingkungan kerja memiliki nilai 
thitung = 5,095 > ttabel = 2,012 dengan 
taraf signifikasi 0,000. Taraf signifikasi 
tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti 
variabel lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan di Perum Perhutani Kesatuan 
Mandiri Industri Kayu Gresik.

Kemudian untuk variabel stres 
kerja maka diperoleh nilai thitung = -0,839 
< ttabel = 2,012 dengan taraf signifikasi 
0,406. Taraf signifikasi tersebut lebih 
besar dari 0,05, yang berarti variabel 
stres kerja mempunyai pengaruh negative 
tetapi tidak signifikasi terhadap kinerja 
karyawan di Perum Perhutani Kesatuan 
Mandiri Industri Kayu Gresik.

Uji Simultan

Pengujian pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya dengan menggunakan uji F. 
Hasil perhitungan statistik menunjukkan 
nilai Fhitung = 17,437 > Ftabel = 3,20 
dengan menggunakan batas signifikasi 
0,000, maka diperoleh nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05, hal ini dapat 
disimpulkan bahwa variabel lingkungan 
kerja dan stres kerja mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap peningkatan 
kinerja karyawan di Perum Perhutani 

Kesatuan Bisnis Mandiri Industri Kayu 
Gresik.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Implikasi pembahasan dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 
seberapa besar pengaruh lingkungan kerja 
dan stres kerja terhadap kinerja karyawan 
khususnya pada Perum Perhutani 
Kesatuan Bisnis Mandiri Industri Kayu 
Gresik. Dari hasil pengujian secara parsial 
dan secara simultan yang menunjukkan 
ada pengaruh secara parsial dan secara 
simultan terhadap kinerja karyawan. Hal 
ini dapat diuraikan sebagai berikut :

Pengaruh lingkungan kerja terhadap 1.	
kinerja karyawan
Dari hasil olahan data persamaan 
regresi maka diperoleh hasil 
koefisien regresi sebesar 5,905 serta 
memiliki nilai signifikasi 0,000, hal 
ini menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Lingkungan kerja yang 
tidak kondusif akan memberikan rasa 
tidakaman dan tidak nyaman bagi 
pegawai dalam bekerja.
Oleh karena itu upaya-upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan 
kinerja karyawan adalah dengan 
memberikan penerangan yang 
cukup dalam perusahaan, memasang 
ventilasi udara agar pertukaran udara 
keluar masuk, lingkungan kerja 
yang jauh dari suara bising, jaminan 
keamanan kerja bagi setiap karyawan 
dalam lingkungan perusahaan, serta 
menjalin hubungan kerja berlangsung 
secara serasi, lebih bersifat informal 
dan penuh kekeluargaan. Sehingga 
dengan terpenuhinya hal tersebut, 
maka tidak akan mempengaruhi 
peningkatan kinerja karyawan pada 
Perum Perhutani Kesatuan Mandiri 
Industri Kayu Gresik.
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Pengaruh stres kerja terhadap kinerja 2.	
karyawan
Dari hasil pengolahan data regresi 
maka diperoleh hasil koefisien regresi 
sebesar -0,839 serta memiliki nilai 
signifikasi 0,406, hal ini berarti 
bahwa stres kerja berpengaruh negatif 
terhadap kinerja karyawan dan suatu 
kondisi ketegangan mempengaruhi 
emosi, proses pemikiran pada 
seseorang yang bisa menimbulkan 
stres dan dapat mengancam 
kemampuan seseorang untuk 
menghadapi lingkungan yang pada 
akhirnya mengganggu pelaksanaan 
tugas-tugasnya.
Pengaruh lingkungan kerja dan stres 3.	
kerja secara bersama-sama (simultan) 
terhadap kinerja karyawan
Dari hasil pengolahan data regresi 
dari kedua variabel independen, 
maka diperoleh hasil Fhitung > Ftabel 
(17,437 > 3,20) dengan menggunakan 
batas signifikan 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05 dan dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh lingkungan kerja 
dan stres kerja berpengaruh secara 
simultan dan berpengaruh cukup kuat 
terhadap kinerja karyawan di Perum 
Perhutani Kesatuan Mandiri Industri 
Kayu Gresik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang 
dilakukan pada penelitian ini, maka 
dapat diperoleh hasil kesimpulan sebagai 
berikut :

Berdasarkan hasil penelitian 1.	
menunjukkan bahwa variabel 
independen (lingkungan kerja) 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (kinerja karyawan). 
Dengan hasil uji parsial t hitung > t 
tabel (5,095 > 2,012) dengan taraf 
signifikasi 0,000.

Berdasarkan hasil penelitian 2.	
menunjukkan bahwa variabel 
independen (stres kerja) berpengaruh 
negatif terhadap variabel dependen 
(kinerja karyawan). Dengan hasil uji 
parsial t hitung < t tabel (-0,839 < 
2,012) dengan taraf signifikasi 0,406.
Berdasarkan hasil penelitian 3.	
menunjukkan bahwa semua variabel 
independen (lingkungan kerja dan 
stres kerja) berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen 
(kinerja karyawan), dengan hasil uji 
f hitung > f tabel (17,437 > 3,20) 
dengan taraf signifikan 0,000.

Berdasarkan hasil penelitian 
koefisien determinasi hubungan antara 
lingkungan kerja dan stres kerja terhadap 
kinerja karyawan, maka diperoleh hasil 
nilai R = 0,653 yang berarti bahwa 
hubungan antara lingkungan kerja dan 
stres kerja mempunyai hunungan yang 
cukup kuat terhadap peningkatan kinerja 
karyawan yakni sebesar 65,3%

Saran

Memperhatikan adanya beberapa 
kesimpulan yang telah disampaikan 
maka bagi peneliti selanjutnya perlu 
memperhatikan saran sebagai berikut :

Bagi Perusahaan1.	
Hasil Penelitian ini diharapakan 
menjadi bahan pertimbangan dan 
masukan bagi Perum Perhutani 
Kesatuan Bisnis Mandiri Industri Kayu 
Gresik dalam upaya meningkatkan 
kinerja karyawan yang lebih baik dan 
disiplin di dalam bekerja.
Bagi Universitas2.	
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
bahan referensi dan wacana untuk 
dapat didalami terhadap permasalahan 
stres yang mempengaruhi kinerja 
karyawan. Sehingga dapat menjadi 
kajian pustaka bagi para akademisi.
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Bagi Peneliti3.	
Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah referensi dan wacana 
untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan tentang manajemen 
sumber daya manusia khususnya 
yang berhubungan dengan lingkungan 
kerja dan stres kerja serta dampaknya 
terhadap kinerja karyawan.
Bagi Peneliti Selanjutnya 4.	
Dapat digunakan sebagai studi empiris 
bagi peneliti selanjutnya yang akan 
melakukan penelitian yang terkait 
dengan lingkungan kerja dan stres 
kerja terhadap kinerja karyawan.
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